published: 10 October 2020
doi: 10.21070/perisai.v4i2.902

OPEN ACCESS
ISSN 2503-3077 (Online) (online)
ISSN 2503-3077 (print)

*Correspondence:
Reny Fitriana Kaban
reny.fitriana@perbanas.id

Received: 10 August 2020
Accepted: 10 September 2020
Published: 10 October 2020

Citation:

Azizah N, Kaban RF and Hadlyati P
(2020) Pengaruh Omzet Usaha dan
Nilai Jaminan Terhadap Kelancaran
Pengembalian Pembiayaan
Murabahah Nasabah UMKM (The
Effect of Turnover and Collateral
Value on The Smooth Repayment of
Murabahah Financing for MSME
Customers).

Perisai : Islamic Banking and
Finance Journal. 4:2.

doi: 10.21070/perisai.v4i2.902

®

Check for
Updates

Pengaruh Omzet Usaha dan Nilai
Jaminan Terhadap Kelancaran
Pengembalian Pembiayaan
Murabahah Nasabah UMKM (The
Effect of Turnover and Collateral
Value on The Smooth Repayment of
Murabahah Financing for MSME
Customers)

Nur Azizah, Reny Fitriana Kaban*, Puji Hadiyati

Ekonomi Syariah, Perbanas Institute, Jakarta, Indonesia

This study aims to determine the effect of turnover and collateral value on the smooth
repayment of murabahah financing for MSME customers at BMT At-Tagwa Kemang-
gisan. This study uses quantitative methods with primary obtained data by interviews
with BMT and secondary obtained data from annual report of BMT debtors. The research
method used purposive sampling with sample of 286 debtors and the data is processed
by STATA application version 14.2. The results show that the variables of turnover and
collateral value simultaneously effect the smooth repayment of murabahah financing with
a significance value of 0.0000. Meanwhile with the partial test only the turnover variable
has effect on the smooth repayment of murabaha financing with significance value 0.023.

Keywords: Turnover, Collateral Value, Smooth Return of Murabahah Financing

Studi ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh omzet usaha dan nilai jaminan terhadap
kelancaran pengembalian pembiayaan murabahah nasabah UMKM dengan objek peneli-
tian di BMT At-Tagwa Kemanggisan. Studi ini menggunakan metode kuantitatif dengan
data primer yang diperoleh lewat wawancara dengan pihak BMT dan data sekunder
yang diperoleh dari laporan tahunan dokumen debitur BMT. Metode penelitian yang digu-
nakan adalah purposive sampling dengan sampel 286 debitur dan data diolah dengan
aplikasi STATA versi 14.2. Hasil menunjukkan variabel omzet usaha dan nilai jaminan
secara simultan berpengaruh terhadap kelancaran pengembalian pembiayaan muraba-
hah yang ditunjukkan dengan nilai signifikansi sebesar 0,0000. Sementara dengan hasil
uji parsial hanya variabel omzet usaha yang berpengaruh signifikan sebesar 0,023 ter-
hadap kelancaran pengembalian pembiayaan murabahah.

Kata Kunci: Omzet Usaha, Nilai Jaminan, Kelancaran Pengembalian Pembiayaan Murabahah
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LATAR BELAKANG

Secara umum negara berkembang melakukan pembangunan
ekonomi dengan tujuan untuk menciptakan pembangunan
ekonomi yang hasilnya mampu dirasakan oleh masyarakat,
contohnya adalah menciptakan lapangan kerja baru dengan
tujuan agar adanya pendistribusian yang rata akan pendap-
atan dan berkurangnya angka pengangguran. Usaha Mikro
Kecil dan Menengah (UMKM) memiliki kontribusi yang san-
gat besar dalam memajukan perekonomian Indonesia Susilo
et al. (2008). Apabila dilihat dari peran pada nilai PDB atau
Produk Domestik Bruto, sektor usaha mikro, kecil maupun
menengah mempunyai kontribusi yang besar pada nilai PDB.

Berbagai permasalahan dihadapi UMKM dalam hal
pengembangan usahanya, seperti permasalahan modal. Untuk
mengatasi kelemahan dari sisi permodalan tersebut dibu-
tuhkan pihak lain yang dapat membantu dan salah satu lem-
baga yang dapat mengatasi masalah tersebut adalah Baitul
Maal Wat Tamwil (BMT). BMT adalah lembaga keuangan non
bank yang menggunakan prinsip syariah dimana dana yang
ada berasal dari masyarakat dan kemudian disalurkan lagi
dalam bentuk pinjaman atau pembiayaan kepada masyarakat
dengan sistem bagi hasil (Soemitra, 2016). Pada aspek opera-
sionalnya, terdapat dua fungsi yang menjadi dasar penggerak
BMT vyaitu Baitul Maal (lembaga sosial) dan Baitul Tamwil
(lembaga keuangan) yang menggunakan prinsip bagi hasil.
Lembaga keuangan BMT didirikan dengan maksud untuk
memudahkan masyarakat menengah ke bawah yang tidak ter-
jangkau layanan perbankan serta pelaku usaha kecil yang men-
galami hambatan bila berhubungan dengan pihak bank Huda
and Mohammad (2010).

Kegiatan pengumpulan dana oleh BMT didapatkan dari
simpanan yaitu dana yang diyakini oleh nasabah kepada BMT
yang kemudian disalurkan ke dalam sektor produktif dalam
bentuk pembiayaan. Sebagai lembaga keuangan yang menga-
lokasikan dana tentunya tidak lepas dari risiko pembiayaan
yaitu nasabah tidak dapat mengembalikan pembiayaan yang
diterima. Risiko ini dapat mengakibatkan timbulnya pem-
biayaan bermasalah (Djamil, 2012). Terhambatnya pengem-
balian pembiayaan akan menurunkan tingkat likuiditas lem-
baga keuangan itu sendiri, sehingga melemahkan kemampuan
lembaga keuangan dalam menangani penarikan deposan.
Selain itu, penurunan tingkat likuiditas juga akan mengham-
bat peredaran uang sehingga menurunkan profitabilitas lem-
baga keuangan.

Upaya penanggulangan terhadap risiko terjadinya pembi-
ayaan bermasalah salah satunya adalah pihak lembaga keuan-
gan perlu menganalisis karakteristik masing-masing debitur.
Karakteristik yang dimaksud adalah kondisi calon nasabah
atau nasabah yang menjadi faktor penentu bagi analis kredit
untuk menentukan dana kredit mana yang harus diterima oleh
UMKM (Pradita, 2013). Karakteristik bisnis yang dapat mem-
berikan pengaruh pada lancarnya pengembalian kredit yaitu
omzet usaha dan pengalaman usaha (Arinta, 2014). Selain itu,
jika dilihat dari karakteristik kredit, faktor yang diperkirakan

dapat memberikan pengaruh pada lancarnya pengembalian
kredit terdiri dari jangka waktu pelunasan, jumlah pinjaman,
tingkat suku bunga, nilai agunan dan pengalaman pinjaman
kredit (Haloho, 2010).

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Arinta (2014)
menyimpulkan bahwa omzet usaha berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kemampuan debitur membayar kredit. Hal
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rahayu
(2016) yang menunjukkan bahwa semakin tinggi omzet usaha
maka peluang dan kecenderungan untuk dapat mengemba-
likan pembiayaan akan semakin lancar. Selain itu, peneli-
tian yang dilakukan oleh Kusumaningtyas (2016) dan Aud-
ina (2017) menyimpulkan bahwa omzet usaha berpengaruh
positif dan signifikan terhadap tingkat pengembalian kredit.
Sementara penelitian yang dilakukan oleh Handoyo (2009)
dan Samti (2011) tidak sejalan dengan penelitian sebelumnya,
yang menunjukkan bahwa hasil variabel omset tidak berpen-
garuh signifikan terhadap terhadap kelancaran pengembalian
kredit. Hasil penelitian Pradita (2013) juga menunjukkan hasil
yang sama, penelitian tersebut menyimpulkan bahwa omzet
usaha tidak berpengaruh signifikan terhadap tingkat pengem-
balian kredit debitur.

Sedangkan untuk variabel nilai jaminan, penelitian yang
dilakukan oleh Hasibuan (2010) menunjukkan bahwa vari-
abel nilai agunan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
pengembalian tunggakan Kupedes pada BRI Unit Cijeruk.
Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Pradifta (2015)
dan Kusumaningtyas (2016) menunjukkan bahwa variabel
jaminan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pengem-
balian kredit. Hasil penelitian serupa juga dilakukan oleh Apri-
ana et al. (2017) menunjukkan bahwa variabel agunan berpen-
garuh positif dan signifikan terhadap kelancaran pemba-
yaran angsuran. Hal ini tidak sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Samti (2011) dan Lubis and Dwi (2011) yang
menunjukkan bahwa variabel nilai jaminan tidak berpengaruh
terhadap pengembalian kredit. Hasil yang sama juga ditun-
jukan oleh penelitian dari Yuliawati (2018) yang menyatakan
bahwa variabel nilai jaminan tidak memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap kelancaran pengembalian pembiayaan
murabahah.

Berdasarkan permasalahan yang menjadi dasar peneli-
tian ini, terdapat perbedaan pandangan antara hasil peneli-
tian sebelumnya dan adanya permasalahan penelitian lem-
baga keuangan dalam rangka mengatasi risiko pembiayaan
sehingga pengembalian yang belum lancar dapat berkurang.
Maka penulis menetapkan tujuan yang ingin dicapai dari
penelitian ini, adalah sebagai berikut:

1. Untuk menganalisis pengaruh omzet usaha terhadap kelan-
caran pengembalian pembiayaan murabahah nasabah
UMKM di BMT At Taqwa Kemanggisan.

2. Untuk menganalisis pengaruh nilai jaminan terhadap
kelancaran pengembalian pembiayaan murabahah nasabah
UMKM di BMT At Taqwa Kemanggisan.
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METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif untuk menge-
tahui pengaruh omzet usaha dan nilai jaminan terhadap kelan-
caran pengembalian pembiayaan murabahah nasabah UMKM
di BMT At Tagwa Kemanggisan. Populasi dalam penelitian
ini yaitu seluruh anggota pembiayaan murabahah pada tahun
2018-2019 di BMT At- Taqwa Kemanggisan yang berjumlah
518 debitur. Penelitian ini menggunakan teknik purposive sam-
pling untuk pengambilan sampel, dimana metode pengam-
bilan sampel dipilih sesuai kriteria tertentu. Kriteria terse-
but yaitu debitur BMT yang telah mengajukan pembiayaan
murabahah pada tahun 2018-2019 yang merupakan pelaku
UMKM. Dalam penelitian ini diperoleh sampel berjumlah 286
debitur.

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
data primer dan data sekunder. Pengumpulan data primer
dalam penelitian ini dengan cara melakukan wawancara
secara langsung dengan pihak-pihak yang berhubungan den-
gan penelitian yang dilakukan, yaitu staff accounting, admin-
istrasi pembiayaan dan general manager di BMT At Taqwa
Kemanggisan. Selanjutnya, data sekunder dalam penelitian ini
diperoleh dari data tahunan dan dokumen nasabah debitur
BMT At Taqwa Kemanggisan yang mengajukan pembiayaan
murabahah serta literatur lain yang digunakan untuk men-
ganalisis masalah terkait penelitian.

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan
software komputer STATA 14.2 untuk melakukan analisis
deskriptif dan regresi logistik. Regresi logistik adalah alat
untuk mengetahui pengaruh satu atau lebih variabel indepen-
den terhadap variabel dependen. Variabel terikat dalam peneli-
tian ini adalah ya atau tidak, seperti pilihan memilih atau
tidak memilih, sukses atau gagal dan lain sebagainya Sugiyono
(2016). Dalam penelitian ini variabel dependen sifatnya lancar
atau tidak lancar, variabel dependen yang lancar ditandai den-
gan skor satu (1) dan variabel tidak lancar ditandai dengan skor
nol (0).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Statistik Deskriptif
[Figure 1 about here.]

Sumber: Output STATA 14.2

Berdasarkan tabel debitur dengan pengembalian pem-
biayaan lancar sebesar 75,87%. Sebaliknya, terdapat sebe-
sar 24,13% persen debitur dengan pengembalian pembiayaan
tidak lancar.

Uji Kelayakan Model Regresi (Goodness of Fit)
[Figure 2 about here.]

Sumber: Output STATA 14.2

Dari hasil uji Hosmer-Lemeshow test di atas, dihasilkan
nilai probabilitas atau signifikansi sebesar 0.9431 > 0.05 maka
terima Hy. Jadi, kesimpulannya bahwa data yang dianalisis
dalam model regresi logistik telah memenuhi kelayakan atau
dengan kata lain tidak ada perbedaan antara model dan data,
sehingga dapat dilakukan analisis lebih lanjut.

Uji Simultan
[Figure 3 about here.]

Sumber: Output STATA 14.2

Hasil uji Omnibust Test of Model Coefficient yang
dihasilkan memiliki nilai probabilitas atau signifikansi sebesar
0.0000 < 0.05 maka tolak Hy. Jadi, kesimpulannya bahwa vari-
abel bebas pada penelitian ini secara simultan berpengaruh ter-
hadap kelancaran pengembalian pembiayaan.

Uji Parsial (t- test)
[Figure 4 about here.]

Sumber: Output STATA 14.2

Dari hasil uji parsial atau uji wald diperoleh kesimpu-
lan bahwa variabel omzet usaha berpengaruh signifikan ter-
hadap kelancaran pengembalian pembiayaan dengan nilai sig-
nifikansi 0,023 < 0,05. Selanjutnya, pada variabel nilai jaminan
diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,210 > 0,05 sehingga diny-
atakan bahwa nilai jaminan tidak berpengaruh signifikan ter-
hadap kelancaran pengembalian pembiayaan.

Odds Ratio (OR)
[Figure 5 about here.]

Sumber: Output STATA 14.2

Nilai Odds Ratio pada variabel omzet usaha sebesar
1,000003 menunjukkan bahwa setiap adanya peningkatan
omzet usaha maka memiliki peluang sebesar 1.000003 kali
lebih besar untuk lancar dalam pengembalian pembiayaan
dibandingkan dengan peluang yang tidak lancar dalam
pengembalian pembiayaan. Sedangkan, nilai Odds Ratio untuk
variabel nilai jaminan sebesar 0,999 menunjukkan bahwa
setiap adanya peningkatan nilai jaminan maka memiliki pelu-
ang sebesar 0,999 kali lebih besar untuk lancar dalam pengem-
balian pembiayaan dibandingkan dengan peluang yang tidak
lancar dalam pengembalian pembiayaan.

Koefisien Determinasi
[Figure 6 about here.]

Sumber: Output STATA 14.2

Berdasarkan tabel koefisien determinasi diperoleh angka
R? sebesar 0,3658 hal ini menunjukkan bahwa besaran variasi
yang dihasilkan oleh omzet usaha dan nilai jaminan terhadap
kelancaran pengembalian pembiayaan yaitu sebesar 0.3658
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atau sebesar 36,58%. Sedangkan sisanya sebesar 63,42% dipen-
garuhi atau dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dima-
sukkan dalam penelitian ini.

Model Logistik

Persamaan Estimasi Regresi Logistik pada penelitian ini dapat
dinyatakan sebagai berikut:

i

dengan

1—m

> = —3,13+2,70X1 — 2,32X2

7 : Peluang lancar dalam pengembalian pembiayaan

1-7 : Peluang tidak lancar dalam pengembalian pembi-
ayaan

Tabel Klasifikasi
[Figure 7 about here.]

Sumber: Output STATA 14.2

Output di atas berupa tabel klasifikasi yang merupakan
ukuran ketepatan model dalam melakukan prediksi status
kelancaran pengembalian pembiayaan. Berdasarkan hasil yang
diperoleh dari nilai Correctly classified yaitu sebesar 82.17%
yang artinya sebesar 82.17% status kelancaran pengembalian
pembiayaan sudah bisa diprediksi dengan tepat.

Hasil Pembahasan

Pengaruh Omzet Usaha dan Nilai Jaminan Secara
Simultan Terhadap Kelancaran Pengembalian
Pembiayaan di BMT At-Tagwa Kemanggisan

Mengacu pada hasil output STATA 14.2 pada Omnibust Test
of Model Coefficient diketahui signifikansi sebesar 0,0000 <
0,05 dinyatakan tolak Hy dan menerima H;. Maka, omzet
usaha dan nilai jaminan dianggap berpengaruh secara simul-
tan atau keseluruhan terhadap kelancaran pengembalian pem-
biayaan. Menurut teori pada bab sebelumnya, semakin tinggi
omzet usaha maka semakin lancar kemampuan membayar
atau pengembalian pembiayaan (Arinta, 2014). Begitu pula
dengan jaminan yang diberikan kepada lembaga dapat men-
gukur apakah pembiayaan tersebut berjalan dengan baik.
Semakin tinggi nilai jaminan yang diberikan, semakin besar
pula upaya debitur untuk mengembalikan pembiayaan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah
dilakukan oleh Kusumaningtyas (2016) dan Kinasih (2018)
yang menunjukkan bahwa variabel omzet usaha dan nilai
jaminan berpengaruh secara signifikan terhadap kelancaran
pengembalian pembiayaan.

Pengaruh Omzet Usaha dan Nilai Jaminan Secara
Parsial Terhadap Kelancaran Pengembalian
Pembiayaan di BMT At-Taqwa Kemanggisan

Berdasarkan hasil pengujian uji Parsial (Uji Wald) pada vari-
abel omzet usaha ditunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,023
pada tingkat signifikansi o = 5%. Sehingga, variabel omzet
usaha dinyatakan berpengaruh signifikan terhadap kelan-
caran pengembalian pembiayaan yang ditunjukkan dengan
nilai 0,023 < 0,05 dimana semakin tinggi omzet usaha yang
diperoleh pelaku UMKM maka semakin lancar pula dalam
mengembalikan pembiayaan. Hal ini terjadi karena pelaku
UMKM memiliki motivasi untuk memperoleh penghasilan
sehingga dapat mengembalikan pembiayaannya.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah
dilakukan oleh Arinta (2014), Rahayu (2016) dan Audina
(2017) yang menunjukkan bahwa “semakin tingginya peng-
hasilan usaha yang diterima oleh mitra binaan maka semakin
besar pula pengembalian pembiayaan” Selain itu, peneli-
tian yang dilakukan oleh Kusumaningtyas (2016) meny-
atakan bahwa “variabel omzet usaha berpengaruh positif dan
signifikan terhadap tingkat pengembalian kredit” Namun,
penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Samti (2011) dan Pradita (2013) yang menyimpulkan
bahwa “omzet usaha tidak memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap tingkat pengembalian kredit”.

Selanjutnya, hasil pengujian uji Parsial (Uji Wald) pada
variabel nilai jaminan ditunjukkan nilai signifikansi sebesar
0,210 pada tingkat signifikansi o = 5%. Sehingga, dinyatakan
bahwa nilai jaminan tidak berpengaruh secara signifikan ter-
hadap kelancaran pengembalian pembiayaan. Hal ini dapat
dijadikan bukti untuk membantah teori di atas, di mana pada
kasus di BMT At-Taqwa Kemanggisan, secara parsial nilai jam-
inan tidak terlalu berpengaruh pada debitur dalam kelancaran
pengembalian pembiayaan murabahah oleh anggotanya. Jami-
nan hanya salah satu syarat yang diharuskan dalam pemberian
fasilitas pembiayaan untuk menambah tingkat kepercayaan
pemilik dana dalam kasus ini yaitu pihak BMT kepada peng-
guna dana.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah
dilakukan oleh Samti (2011) dan Lubis and Dwi (2011) yang
menunjukkan bahwa “variabel nilai jaminan tidak berpen-
garuh terhadap pengembalian kredit”. Hasil yang sama juga
ditunjukan oleh penelitian dari Yuliawati (2018) yang meny-
atakan bahwa “variabel nilai jaminan tidak berpengaruh posi-
tif terhadap kelancaran pengembalian pembiayaan muraba-
hah”. Dalam penelitian ini dijelaskan bahwa penarikan jami-
nan merupakan tindakan yang jarang dilakukan BMT, karena
budaya koperasi lebih dekat dengan ekonomi masyarakat
kelas menengah ke bawah. Oleh karena itu, jika terjadi
penarikan jaminan kemungkinan karena pembiayaan yang
buruk yang dapat mengganggu kinerja lembaga keuangan
tersebut, sehingga penarikan jaminan menjadi suatu keharu-
san.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data mengenai “Pen-
garuh Omzet Usaha dan Nilai Jaminan Terhadap Kelancaran
Pengembalian Pembiayaan Murabahah Nasabah UMKM di
BMT AT-Tagqwa Kemanggisan” dapat disimpulkan sebagai
berikut:

1. Variabel omzet usaha dan nilai jaminan secara simul-

tan memiliki pengaruh terhadap kelancaran pengembalian
pembiayaan yang ditunjukkan dengan nilai signifikansi
sebesar 0,0000 < 0,05. Hal ini menunjukkan semakin tinggi
baik nilai omzet usaha maupun nilai jaminan maka semakin
lancar pengembalian pembiayaan murabahah.

. Berdasarkan hasil pengujian secara parsial menunjukkan
bahwa variabel omzet usaha berpengaruh positif dan sig-
nifikan terhadap kelancaran pengembalian pembiayaan
murabahah dengan nilai signifikansi sebesar 0,023 < 0,05.
Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi omzet usaha
yang didapatkan maka akan semakin lancar pula kemam-
puan untuk membayar atau mengembalikan pembiayaan.

. Berdasarkan hasil pengujian secara parsial pada variabel
nilai jaminan dalam penelitian ini menunjukkan nilai sig-
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FIGURE 1 | Statistik Deskriptif

Tidak lancar | 69 2413 2413
Lancar | 217 7587 100.00
+
Total | 286 100.00
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number of observations = 286
mumber of groups = 4
Hosmer-Lemeshow chit(2) = 0.12
Prob = chi* = 0.5431
FIGURE 2 | Hosmer-Lemeshow Test
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+
omzetusaha |  2.70e-06 1.19-06 227 0023 36307 5.04e-06
nilayamiman | -2.32e-07 1.85e-07 -1.25 0210 -5954e-07 1.30e-07
_cons | -3.131567 6004247 -522 0.000 -4308378 -1.954736

FIGURE 3 | Omnibust Test of Model Coefficient
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+

_cons

omzetusaha | 2.70e-06 1.19%-06 227
nilayjaminan | -2.32e-07 1.85e-07 -1.23

| -3.131567 6004247 -522

0.023
0.210
0.000

3.65e-07 5.04e-06
-5.94e-07 1.30e-07
-4 308378 -1.954756

FIGURE 4 | Uji Wald
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=+

omzetusaha | 1.000003 1.19%-06 227 0023 1 1.000005
nilayjaminan | 9999998 1.83%e-07 -1.25 0210 99999941
_cons | 0436493 0262081 -522 0000 .0134534 .141599

FIGURE 5 | Odds Ratio
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-+

omzetusaha | 2.70e-06 1.1%9-06 227 0.023
nilajjaminan | -2.32e-07 1.83%e-07 -1.25 0.210

3.65e-07 5.04e-06

-5.94e-07

_cons | -3.131567 6004247 -522 0000 -4308378 -1954736

1.30e-07

FIGURE 6 | Koefisien Determinasi
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- +
+ | 197 | 228
- | 20 | 58
- +
Total | 217 | 286
Classifiedd + if predicted Pr(D) == 5
True D defined as Kelancaran |=0
Sensitivity Pr (+D) 90.78%
Specificity Pr(-~D) 35.07%
Positive predictive value Pr(D|+) 86.40%
Negative predictive value Pr(~D|-) 65.52%
False + rate for true ~D Pr(+~D) 44 93%
False - rate for true D Pr{- D) 922%
False + rate for classified + Pr(~D| +) 13.60%
False - rate for classified - Pr (D|-) 34 48%
Correctly classified 82.17%

FIGURE 7 | Klasifikasi
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